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ABSTRAK 
Penelitian tentang Penambahan Cacing Tanah Lumbricus rubellus dan Keong mas Pomacea 
canaliculata Pada Pakan Ayam Petelur Dalam Peningkatan Kandungan  Omega 3 Pada Telur 
bertujuan untuk mengetahui hubungan penambahan Cacing tanah Lumbricus rubellus dan Keong 
mas Pomaceacanaliculata L pada  ayam petelur dalam meningkatkan kandungan omega 3. 
Komposisi pakan yang digunakan antara lain P1 = Pakan standar 80% + 15% cacing tanah 
lumbricus rubellus+ 5%keong mas Pomacea canaliculata L, P2 = Pakan standar 80%+ 
10%cacing tanah lumbricus rubellus+ 10%keong mas Pomacea canaliculata, P3 = Pakan 
standar 80% + 5%cacing tanah lumbricus rubellus+ 15%keong mas Pomacea canaliculata, 
Kontrol =  Pakan standar 100%. Pengambilan sampel telur dilakukan setelah pemeliharaan 
selama 4 minggu( 1bulan ), sebanyak 3 butir per perlakuan. Analisis omega 3 dengan 
menggunakan spektrofotmeter dengan panjang gelombang (λ)=640nm. Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa penambahan cacing tanah lumbricus rubellus dan keong mas Pomacea 
canaliculata dalam pakan ayam ras dapat meningkatkan kandungan omega 3 pada telur dengan 
jumlah pemberian terbaik pada level dalam pakan yaitu 10% cacing tanah dan 10% keong mas 
Pomacea canaliculata. 
 
Kata kunci : Ayam Petelur, Cacing Tanah Lumbricus rubellus, Keong emas Pomacea 
canaliculata, Omega 3. 
 
ABSTRACT 
The research about the addition of earthworm Lumbricus rubellus and the Golden Apple snails 
Pomacea canaliculata in the feed of broiler chicken to increasing the content of omega 3 of the 
egg aimed to know the connection of the addition of the earthworm Lumbricus rubellus and the 
golden apple snail Pomacea canaliculata addition in the feed of broiler chicken to increasing the 
contain of omega-3 in the egg of the broiler chicken. The feed composition which were used 
specifically P1 = 80 % of standard feed + 15 % of Earthworm Lumbricus rubellus + 5 % of 
Golden Apple Snail Pomacea canaliculata L, P2 = 80 % of standard feed + 10 % of Earthworm 
Lumbricus rubellus + 10 % of Golden Apple Snail Pomacea canaliculata, P3 = 80 % of standard 
feed + 5 % of Earthworm Lumbricus rubellus + 15 % Golden Apple Snail Pomacea canaliculata, 
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Control = 100% of standard feed.    The samples of eggs were taken after 4 weeks ( 1 month ) of 
caring, where the amount of egg for one treatment was three eggs. The Analysis of omega 3 used 
spectrophotometer with the length of wave (λ)=640nm.The result showed that the addition of the 
earthworm Lumbricus rubellus and the golden apple snail Pomacea canaliculata in the feed of 
broiler chicken can increase the contain of omega-3 of the eggs with the best amount of feeding 
was at the level of composition 10% of the earthworm Lumbricus rubellus and 10% of the golden 
apple snail Pomacea canaliculata. 
 




Usaha peternakan ayam Ras dewasa 
ini semakin berkembang, hal ini antara lain 
disebabkan oleh siklus hidup ayam ras yang 
relatif pendek sehingga dalam waktu yang 
singkat sudah dapat berproduksi. Telur ayam 
merupakan bahan makanan yang memiliki 
nilai gizi tinggi karena telur ayam 
mengandung kalori, protein, asam amino 
esensial, vitamin dan mineral.. Selain itu 
telur juga merupakan salah satu bahan 
makanan yang mempunyai kandungan gizi 
yang tinggi karena di dalam telur ayam 
terkandung kalori, protein, asam amino 
esensial dan mineral (Zulfikar, 2013). 
Cacing tanah Lumbricus rubellus 
adalah salah satu hewan yang memiliki 
protein yang sangat tinggi. Menurut 
palungkun (1999), cacing tanah Lumbricus 
rubellus sangat potensial untuk 
dikembangkan karena kandungan gizinya 
cukup tinggi, yaitu protein (64−76%), lemak 
(7−10%), kalsium (0,55%), fosfor (1%) dan 
serat kasar (1,08%). Selain itu cacing 
tanahLumbricusrubellus mengandung asam 
amino esensial dan non esensial. Menurut 
Resnawati (2003), rataan retensi nitrogen 
tepung cacing tanah Lumbricus rubellus 
adalah 0,86% dan energi metabolis 3613,76 
Kkal/kg. 
Selain cacing tanah bahan yang juga 
dijadikan bahan pakan sumber protein 
hewani sekaligus dapat menjadi sumber 
kalsium yang banyak tersedia adalah keong 
mas atau disebut siput murbai Pomacea 
canaliculataL. Dari berbagai hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian keong mas 
pada itik dan ayam buras mampu 
meningkatkan produksi telur dan bobot 
badan (Susanto, 1993).  
Keong mas Pomacea canaliculata 
memiliki kandungan protein mencapai 51%, 
lemak 13,61%, serat 6,09% dan abu 24% 
(Anderson dan Richardson, 2004). Menurut 
Sulistiono (2007), kandungan gizi keong 
mas diketahui mengandung asam omega 3, 6 
dan 9, sehingga kedua hewan tersebut 
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berpotensi untuk dapat dijadikan protein 
tambahan bahan pada pakan ayam petelur. 
Telur omega 3 merupakan salah satu 
produk pangan fungsional yang 
mengandung asam lemak omega 3. Telur ini 
di hasilkan oleh ayam betina yang diberi 
pakan dengan kandungan asam lemak 
omega 3 yang tinggi. Telur omega 3 disebut 
sebagai pangan fungsional karena selain 
sebagai bahan pangan juga dapat 
memberikan efek pengobatan bagi orang 
yang mengkonsumsinya. Asam lemak 
omega 3 sangat dibutuhkan oleh 
tubuh.Asam lemak omega 3 adalah nama 
sekelompok lemak tak jenuh tertentu yang 
diperlukan tubuh yang tidak dibuat oleh 
tubuh, melainkan diperoleh dari makanan 
yang dikonsumsi. Asam lemak omega-3 
dianggap sebagai asam lemak esensial. 
Artinya asam lemak ini esensial bagi 
kesehatan tubuh tetapi tidak bisa dibuat 
sendiri oleh tubuh. Oleh karena itu asam 
lemak omega-3 harus diperoleh dari 
makanan khususnya dari ikan dan minyak 
nabati tertentu ( Rasyid 2003) . 
Omega 3 berperan utama dalam 
perkembangan sistem syaraf dan dapat 
meningkatkan kemampuan memori dan daya 
pembelajaran dan berfungsi juga sebagai 
anti-alergi. DHA dan EPA sangat diperlukan 
oleh tubuh, baik usia dini dalam kandungan 
maupun orang dewasa. Kedua asam lemak 
ini dilaporkan mampu mencegah timbulnya 
berbagai penyakit kanker, seperti kanker 
payudara dan prostat (Augustsson,et 
al.,2003; Cheng, et al. 2003). 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
perlu dilakukan penelitian aplikasi 
penambahan cacing tanah Lumbricus 
rubellus dan keong mas Pomaceae 
canaliculata L pada pakan ayam petelur 





Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Mei -juli 2015 di Desa Limampoccoe, 
Kecamatan Cendrana Kabupaten Maros 
Sulawesi Selatan. 
Alat yang digunakan antara lain: 
kandang ayam tempat penelitian , tangki air 
sebagai penyimpan air guna keperluan 
ayam, timbangan digital untuk mengukur 
berat telur, jangka sorong, sprayer 
digunakan untuk disinfektan kandang, Oven 
digunakan untuk mengeringkan, toples 
plastik, ayakan, blender, sonikasi dan 
spektrofotometer UV-VIS. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ayam 
petelur yang telah memasuki masa produktif 
bertelur dengan usia 18 bulan, Cacing tanah 
lumbricus rubellus, Keong mas Pomacea 
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canaliculata L, pakan utama Comfeed, dan 
larutan N-Heksana 
Pelaksanaan penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Komposisi  pakan pada penelitian yang 
diberi tambahan cacing tanah Lumbricus 
rubellus dankeong mas Pomacea 
canaliculata menggunakan formula seperti 
yang disajikan pada data berikut ini: 
Komposisi Pakan : 
P0   =  Ransum 100% 
P1 = Ransum 80% + 15% cacing tanah 
lumbricus rubellus+ 5%keong mas 
Pomacea canaliculata L. 
P2 = Ransum 80%+ 10%cacing tanah 
lumbricus rubellus+ 10%keong mas 
Pomacea canaliculata 
P3 = Ransum 80% + 5%cacing tanah 
lumbricus rubellus+ 15%keong mas 
Pomacea canaliculata  
 
2. Sampel Perlakuan, Sampel Cacing tanah 
lumbricus rubellus yang akan digunakan 
dimbil kemudian dibawa ke laboratorium. 
Kemudian cacing tanah lumbricus rubellus 
segar dikeringkan dengan menggunakan 
oven dengan suhu 60 – 70oC, sampai 
mencapai kadar air 14%. Setelah kering, 
cacing tanah dipotong tipis – tipis kemudian  
ditumbuk sampai halus. Kemudian diayak 
sampai diperoleh tepung keong emas. Setiap 
1 kg cacing tanahsegar diperoleh 200 g 
tepung cacing tanah. Sampel  Keong mas 
Pomacea canaliculata yang akan digunakan 
diambil dari sawah. Keong mas yang 
diperoleh dicuci sampai bersih dari lendir. 
Kemudian  Rebus selama 20 menit dan 
tiriskan kemudian diangin-anginkan.Proses 
perebusan ini untuk menghilangkan zat anti 
nutrisi yang terdapat dalam lendir dan 
menetralkan sifat asamnya. kemudian 
Memisahkan cangkang dari daging dengan 
alat pengungkit kemudian dicuci bersih. 
Selanjutnya Memotong tipis daging keong 
mas untuh selanjutnya cangkang dan 
dagingnya dikeringkan dengan 
menggunakan oven dengan suhu 75-80
o
C 
selama 24 jam. Pengeringan  Keong Mas  
dianggap selesai bila daging dapat 
dipatahkan dengan tangan. Proses 
selanjutnya menumbuk daging keong 
sampai halus, kemudian diayak sampai 
diperoleh tepung keong mas. 
3. Pembuatan Kandang, Bangunan kandang 
pemeliharaan menggunakan kandang sistem 
battery, yaitu kandang berbentuk sangkar 
yang disusun berderet, setiap ruangan 
kandang hanya dapat menampung satu-dua 
ekor ayam (Sistem kandang individual) 
kandang ini lebih dikenal dengan sebutan 
cage (Piyatno, 1994). Ciri dari kandang ini 
adalah pengaruh individu di dalam kandang 
tersebut menjadi dominan karena satu kotak 
kandanguntuk satu ekor ayam. Keuntungan 
sistem ini yaitu tingkat produksi individual 
dan kesehatan masing-masing ayam dapat 
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dikontrol, memudahkan pengontrolan pakan 
ayam kanibalisme ayam dapat dihindari dan 
penyakit tidak mudah menjalar dari satu 
ayam ke ayam yang lainnya. Kandang 
sistem ini banyak digunakan 
dalampeternakan ayam petelur komersial. 
Dengan kandang sistem lantai kolong 
berlubang, lantai untuk sistem ini terdiri dari 
bambu atau kayu dengan lubang-lubang 
diantaranya, yang nantinya untuk 
membuang tinja ayam dan langsung ke 
tempat penampungan. 
4. Pemberian Pakan dan Air Minum, 
Pemberian pakan pada ayam mempunyai 
takaran khusus. Untuk penelitian ini ayam 
yang digunakan yaitu ayam petelur usia 18 
bulan dan sudah memasuki masa produktif. 
Ayam pada usia 18 bulan mempunyai berat 
badan 1,23kg dan di beri pakan 75 
gram/ekor/hari. Dalam penelitian ini kita 
menggunakan 12 ekor ayam dengan 4 
perlakuan , dan disetiap perlakuan terdiri 
dari 3 ekor ayam. 
Pemberian pakan dilakukan 2 kali 
sehari yaitu pada pagi hari pukul 06.00 wita  
dan pada sore hari pukul 13.00. pakan yang 
diberikan memiliki takaran 75 
gram/ekor/hari, jadi dalam satu perlakuan 
kita membutuhkan 225 gram, sehingga 
pemberian pakan pada pagi dan sore hari 
masing – masing 112,5 gram/perlakuan, 
sedangkan untuk Air minum diberikan 
secara adlibitum yaitu air diberikan 
disediakan setiap saat. Pemberian pakan 
perlakuan mulai diberikan setelah 
aklimatisasi setelah 1 minggu.  
5. Pengambilan Sampel Telur, Pengambilan 
sampel telur dilakukan setelah pemeliharaan 
selama 4 minggu ( 1 bulan ), dimana telur 
yang di ambil sebanyak 3 butir / perlakuan, 
sehingga total sampel telur yang diamati 
sebanyak 12 butir. 
6. Ekstraksi Asam Lemak , Pada proses 
ekstraksi  menggunakan alat sonikasi, 
dimana 0,25 gr kuning telur ayam dicampur 
dengan n-heksan sebanyak 5 ml,dengan 
tabung tertutup botol sampel kemudian 
disonikasi pada suhu 50
0
C selama 6 jam. 
7. Analisis Kadar Omega 3 dengan 
menggunakan Spektrofotmeter UV- VIS 
Hasil ekstraksi biomassa kuning telur yang 
diperoleh, dimasukkan kedalan tabung 
sentrifuse dan dicampurkan dengan n-
heksan sebanyak 5 ml. sampel kemudian 
disentrifuse selama 20 menit dengan 
kecepatan 90 rpm dan diambil 
supernatannya untuk analisis omega 3 yang 
dibandingkan dengan standar baku pada 
penggunaan spektrokopi UV-VIS dengan 
panjang gelombang (λ)=640nm.  
8. Pengolahan Data, Data yang diperoleh 
diolah dengan analisis deskriptif  yang 
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disajikan dalam bentuk Tabel dan 
Histogram. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1 .Kandungan omega 3 
Berdasarkan hasil analisis 
kandungan Omega 3 pada penelitian yang 
telah dilakukan maka diperoleh data seperti 
yang tertera pada Tabel 1. 







telur  0,25 
gram 
1 P1 0,539 18,912 mg/L 
2 P2 2,794 65,145 mg/L 
3 P3 1,092 19,602 mg/L 
4 Kontrol 1,030 7,107 mg/L 
Keterangan :  
P1 = Pakan standar 80% + 15% cacing tanah 
lumbricus rubellus+ 5%keong mas Pomacea 
canaliculata L 
P2 = Pakan pakan standar 80%+ 10%cacing tanah 
lumbricus rubellus+ 10%keong mas Pomacea 
canaliculata 
P3 = Pakan standar 80% + 5%cacing tanah lumbricus 
rubellus+ 15%keong mas Pomacea 
canaliculata 
Kontrol =  Pakan standar 100% 
Berdasarkan data nilai rerataan yang 
tercantum pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
dari hasil pengukuran kadar omega 3 pada 
telur ayam Ras memberikan hasil antara 
7,107 – 65,145. Pada perlakuan 1 hasil yang 
diperoleh bernilai 18,912 mg, kemudian 
pada perlakuan 2 diperoleh nilai 65,145 mg, 
selanjutnya pada perlakuan 3 diperoleh data 
dengan nialai 19,602 mg, sedangkan kontrol 
diperoleh data 7,107 mg. Dari hasil tersebut 
terlihat kontrol bernilai 7,107 mg lebih 
rendah dibanding perlakuan yang lain, hal 
ini menjelaskan bahwa perlakuan yang 
diberikan pakan tambahan Cacing tanah dan 
keong mas memberikan hasil yang lebih 
baik dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 
disebabkan karena nilai nutrisi pakan 
perlakuan yang diberikan pada ayam petelur 
yang mendapatkan perlakuan lebih tinggi 
dari pada ayam petelur yang tidak diberikan 
tambahan tepung Cacing tanah dan keong 
mas. 
Rasyaf (2004) juga menyatakan 
bahwa ayam dan jenis unggas lainnya 
membutuhkan sejumlah nutrisi yang lengkap 
untuk menunjang kebutuhan hidupnya, 
untuk pertumbuhan dan untuk berproduksi.  
Unggas membutuhkan lebih dari 40 material 
kimiawi yang diklasifikasikan ke dalam 
enam kelas yakni karbohidrat, lemak, 
protein, vitamin, mineral dan air.  Semuanya 
harus ada dalam pakan yang dimakan 
kemudian dinyatakan bahwa kandungan 
nutrisi pada fase starter mengandung protein 
19,5 – 21,2 %, energi metabolisme 2851 – 
3180 kkal/kg ransum sedangkan finisher 
protein 22,0 – 22,7 % dan energi 
metabolisme 3290 – 3399 kkal/kg pakan. 
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 Dari perlakuan yang diberikan, P2 
memberikan nilai  kandungan omega 3 
paling tinggi yaitu dengan nilai konsentrasi 
65,145 mg dibandingkan P1 yaitu dengan 
nilai 18,912 mg dan P3 dengan nilai 19,602 
mg. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 
jumlah komposisi tambahan pakan yaitu 
cacing tanah lumbricus rubellus dan keong 
mas Pomacea canaliculata yang seimbang 
yaitu 10% cacing tanah tanah lumbricus 
rubellus dan 10% keong mas Pomacea 
canaliculata pada pakan. Menurut 
Damayanti et al., 2008 tepung cacing tanah 
Lumbricus rubellus banyak mengandung 
protein, yaitu 65,63% dari bahan kering dan 
mengandung asam amino prolin sekitar 15% 
dari 62 asam amino. Sedangkan keong mas 
memiliki kandungan protein yang cukup 
tinggi. Menurut Nursanti (2006) dalam 
Malayanti (2010), daging keong mas 
memiliki kandungan protein yang cukup 
tinggi yaitu sekitar 16% sampai 18% dan 
kandungan lemak yang rendah yaitu sekitar 
2,4%, serta serat 6,09% dan abu 24% 
(Anderson, 2004), sedangkan Menurut 
Sulistiono (2007), kandungan gizi keong 
masPomacea canaliculata diketahui 
mengandung asam omega 3, 6 dan 9. Jadi 
jika pada pakan ayam terjadi kombinasi 
sempurna yaitu kadar nutrisi yang diberikan 
seimbang maka akan sangat baik dalam 
meningkatkan hasil kandungan omega 3 dari 
ayam petelur. Ini sesuai dari hasil penelitian 
yaitu komposisi cacing tanah lumbricus 
rubellus dan keong mas Pomacea 
canaliculatadalam keadaan yang seimbang 
yaitu 10%. 
 
Gambar 1. Histogram Tingkat konsentrasi 
omega 3 pada tiap perlakuan 
 
Pada diagram di atas menunjukan 
bahwa Pemberian terbaik pada pakan yaitu 
pada P2 dengan komposisi 10% cacing 
tanah dan 10% keong mas dengan nilai 
konsentrasi 65,145 mg Pomacea 
canaliculata  kemudian P3 dengan 
komposisi 15%  Cacing Tanah dan 5% 
keong mas dengan nilai konsentrasi 19,602 
mg dan yang terendah pada P1 dengan 
komposisi 15% keong mas dan 5 % cacing 
tanah dengan nilai konsentrasi 18,912 mg 
Pada penelitian ini Kandungan asam 
lemak omega 3 dapat ditingkatkan dengan 
penambahan Cacing tanah Lumbricus 





























petelur dengan komposisi yang seimbang. 
Kenyataan ini relevan dengan pendapat 
North (1978) dimana ternak memerlukan 
pakan yang sinergis untuk memenuhi 
kebutuhan zat makanan guna keperluan hasil 
produksi dan reproduksi. Menurut penelitian 
Sukarne dan Junardi (2012) bahwa 
produktivitas telur itik yang diberi tambahan 
pakan cacing tanah Lumbricus rubellus dan 
yang di beri pakan biasa secara statistika 
berbeda sangat nyata. Hal ini berkaitan 
dengan tingginya kandungan protein yang 
terkandung pada cacing tanah Lumbricus 
rubellus sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan terhadap asam – asam amino 
dimana salah satunya yaitu omega 3 yang 
dibutuhkan dalam pembentukan telur. Asam 
lemak omega 3 yang dihasilkan oleh telur 
unggas sangat dibutuhkan oleh tubuh. Asam 
lemak ini termasuk esensial yang dianggap 
memiliki beberapa keaktifan  biologis 
terutama EPA dan DHA. Minyak ikan 
terutama yang hidup di air dalam  dan dingin 
kaya akan EPA dan DHA. Plankton laut 
mengandung asam lemak  omega 3. Ikan 
dapat mengubah asam lemak linolenat 
mejadi EPA dan DHA  (Farrell, 1998, 
Almatsier, 2004) 
Asam lemak omega-3 merupakan 
sekelompok lemak tak jenuh jamak 
(polyunsaturated fat). Lemak ini sangat 
bermanfaat bagi tubuh dibandingkan lemak 
jenuh (saturated fat) dan lemak trans (trans 
fat).Asam lemak omega 3 memiliki peran 
penting bagi kesehatan manusia. EPA dapat 
memperbaiki sistem sirkulasi dan dapat 
membantu pencegahan penyempitan, 
pengerasan pembuluh darah, dan 
penggumpalan keping darah. DHA juga 
penting bagi perkembangan manusia sejak 
awal (Rasyid, 2003). 
IV.2 Sampel telur 
 
Gambar 6. Sampel telur 
 
Sampel telur yang diperoleh dari hasil 
penelitian  memiliki  berat, panjang, dan 
lebar yang hampir sama dari setiap 
perlakuan dengan rataan masing masing 55 
gr, 5,5 cm dan 4,0cm. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian pakan tidak terlalu 
berpengaruh terhadap berat, panjang, dan, 
lebar telur. kuning telur dari setiap 
perlakuan memiliki perbedaan yang 
signifikan dimana setiap minggu terjadi 
perubahan warna kuning telur,Dimana yang 
menunjukkan warna kuning telur paling baik 
yaitu pada perlakuan 2. Kuning telur pada 
perlakuan 2 berwarna kuning kejinggaan 
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dan memiliki kecerahan yang paling baik. 
Kecerahan kuning telur merupakan salah 
satu indikator yang dapat digunakan untuk 
menentukan kualitas telur. Telur yang masih 
segar memiliki kuning telur yang tidak 
cacat, bersih dan tidak terdapat bercak darah 
(Sudaryani, 2003).Menurut Anna Fauziah 
(2013) Telur Omega 3 adalah telur yang 
dapat memenuhi asupan nutrisi lemak 
omega 3. Kuning telur memiliki lemak dari 
sebutir telur,  bisa memperoleh sekira 40 
miligram asam lemak DHA dan EPA.Telur 
omega 3 adalah telur yang dihasilkan dari 
ayam atau unggas lainnya yang berfungsi 
sebagai sumber protein hewani yang bergizi 
tinggi karena mengandung asam amino 
esensial dan non esensial lengkap, bahkan 
jika dilihat dari nilai daya cernanya hampir 
100% zat nutrien dari telur dapat diserap 
oleh tubuh manusia. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Penambahan  cacing  tanah     Lumbricus  
rubellus dan keong mas Pomacea 
canaliculata dalam pakan ayam ras 
dapat meningkatkan kandungan omega 3 
pada telur. 
2. Pemberian terbaik pada level dalam pakan 
yaitu pada P2 dengan komposisi 10% 
cacing tanah dan 10% keong mas dengan 
nilai konsentrasi 65,145 mg Pomacea 
canaliculata kemudian P3 dengan 
komposisi 15% Cacing Tanah dan 5% 
keong mas dengan nilai konsentrasi 
19,602 mg dan yang terendah pada P1 
dengan komposisi 15% keong mas dan 5 
% cacing tanah dengan nilai konsentrasi 
18,912 mg 
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